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Abstract

Haemorrhagic dengue fever is one of public health problems which number of patients are tend
to increase. Many cases of dengue fever occurred in the working area of Ngoresan Health Centre,
Jebres, Surakarta. Good knowledge of dengue not always give impetus to the prevention of dengue,
therefore, giving clear and correct information about dengue can be one of preventive methods. The
aim of this study was to know the correlation between level of parental knowledge about haemorrhagic
dengue fever and haemorrhagic dengue fever incidence at Ngoresan Health Centre, Jebres, Surakarta.
This study used survey research with cross sectional design. Respondents of this research were 123
parents with accidental sampling technique. To determine the correlation between knowledge variables
and incidence of haemorrhagic dengue fever used alternative Chi-square test which was Kolmogorov-
Smirnov test with SPSS 16. Result of this research showed that parents who had moderate knowledge
were 69 people (54.76%), parents who had good knowledge were 48 people (38.40%) and parents with
low knowledge were 9 persons (7.14%). This research conclude that there was significant correlation
between level of parental knowledge about Haemorrhagic Dengue Fever and Haemorrhagic Dengue
Fever incidence in Ngoresan Healt Centre, Jebres, Surakarta.
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PENDAHULUAN

Penyakit demam berdarah me-
rupakan penyakit yang tergolong baru
di Indonesia, mulai diketahui penye-
barannya pada tahun 1970 (Slamet,
2002). Demam berdarah merupakan
salah satu masalah kesehatan masya-
rakat yang cenderung meningkat jum-
lah penderita dan semakin luas daerah

penyebarannya, sejalan dengan me-
ningkatnya mobilitas dan kepadatan
penduduk (Yudhastuti, 2005). Di wila-
yah Asia Tenggara, Indonesia menda-
patkan peringkat kedua setelah Thai-
land. Dilaporkan sebanyak 58.301
kasus DBD terjadi di Indonesia sejak 1
Januari hingga 30 April 2004 dan 658
kematian, yang mencakup 30 provinsi



Hubungan antara Tingkat Pengetahuan Orangtua ... (Iin Kusumawardana, dkk. ) 21

dan terjadi kejadian luar biasa (KLB)
pada 293 kota di 17 provinsi. Beberapa
penelitian lain menunjukkan kejadian
DBD lebih banyak terjadi pada anak-
anak yang lebih muda dari 15 tahun
(Subawa, 2007).

Kota Surakarta merupakan dae-
rah endemis penyakit DBD. Dari 51
kelurahan yang ada, terdapat 36 ke-
lurahan (70,6%) yang merupakan kelu-
rahan endemis, sisanya 15 kelurahan
(29,4%) merupakan kelurahan spora-
dis. Berdasarkan laporan pengamatan
penyakit dari puskesmas, selama tahun
2008 ditemukan kasus penyakit de-
mam berdarah sebanyak 826 kasus.
Jumlah kasus di masing-masing pus-
kesmas sangat bervariasi. Kasus ter-
banyak ada di wilayah Puskesmas
Ngoresan sebanyak 120 kasus, dan
yang terkecil ada di wilayah Puskesmas
Jayengan sebanyak 22 kasus. Dengan
jumlah kasus sebanyak 826, maka di-
dapatkan angka kesakitan (IR) sebesar
16,03 per 10.000 penduduk (Dinas
Kesehatan Kota Surakarta, 2009).

Data Dinas Kesehatan Kota Su-
rakarta (2009) menunjukkan rata-rata
tingkat pendidikan penduduk Kota
Surakarta adalah SLTA/MA. Seseorang
yang mempunyai latar belakang pen-
didikan rendah, pada umumnya akan
mengalami kesulitan untuk menyerap
ide-ide baru mengenai pencegahan
dan pemberantasan sarang nyamuk
Aedes aegypti. Oleh karena itu, terben-
tuknya kesadaran adanya bahaya pe-
nyakit dapat dimulai dari pemberian
informasi yang jelas dan benar melalui

pemberian pengetahuan.
Berdasarkan survei awal dengan

menggunakan kuesioner yang dilaku-
kan terhadap pasien yang berkunjung
di Puskesmas Ngoresan Kecamatan Je-
bres menunjukkan pengetahuan pasien
yang berkunjung di Puskesmas Ngore-
san Kecamatan Jebres tentang DBD
masih kurang. Hal ini ditunjukkan bah-
wa sebagian besar pasien yang berkun-
jung di Puskesmas Ngoresan Kecamat-
an Jebres belum paham betul mengenai
DBD terutama dalam penularan DBD,
penyebab, dan pencegahan DBD. Pe-
ngetahuan yang baik akan menjadi
dasar bagi seseorang untuk bertingkah
laku yang benar dan sesuai dengan apa
yang didapatkan. Hasil penelitian Hari-
yono (2008) menunjukkan masih ku-
rangnya pengetahuan responden ten-
tang DBD sehingga diperoleh hubung-
an antara tingkat pengetahuan dengan
kejadian penyakit DBD, dengan OR=3,
artinya masyarakat yang pengetahuan-
nya kurang mempunyai risiko terjadi
kasus DBD 3 kali lebih besar dibanding
yang pengetahuannya baik.

Berdasarkan uraian di atas ma-
ka peneliti bermaksud mengadakan
penelitian tentang hubungan antara
tingkat pengetahuan tentang demam
berdarah dan kejadian demam ber-
darah di Wilayah Kerja Puskesmas
Ngoresan Kecamatan Jebres Surakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan pene-
litian observasional analitik dengan



Jurnal Kesehatan, ISSN 1979-7621, Vol. 5, No. 1, Juni 2012: 20-2822

pendekatan studi cross sectional. Tempat
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah di Wilayah Kerja Puskesmas
Ngoresan Kecamatan Jebres Surakarta.
Waktu dilakukan penelitian ini adalah
bulan Agustus 2011.

Populasi dalam penelitian ini
adalah semua penduduk yang ada di
Kecamatan Jebres yang berkunjung di
Puskesmas Ngoresan. Sampel dalam
penelitian adalah pengunjung Pus-
kesmas Ngoresan Kecamatan Jebres.
Teknik pengambilan sampel meng-
gunakan metode accidental sampling.

Adapun jumlah sampel dalam
penelitian ini diperoleh dengan rumus
besar sampel penelitian analitik kore-
lasi adalah sebagai berikut (Dahlan,
2009a):

N = 123 sampel

Keterangan :
N = ukuran sampel
Zá = derivat baku alfa = 1,96
Zâ = derivat baku beta = 0,84
r = korelasi = 0,25 (Sitio, 2008)

Dari perhitungan dengan meng-
gunakan rumus di atas didapatkan
besar sampel sebanyak 123 sampel.

Data yang dikumpulkan terdiri
dari data primer dan data sekunder.
Data primer mencakup pengumpulan
data identitas orang tua yang menjadi

responden dan data pengetahuan. Se-
dangkan data sekunder diperoleh dari
Dinas Kesehatan Kota, Puskesmas ya-
ng mencakup data demografik dan ke-
adaan kesehatan yang diperlukan
untuk penelitian.Kriteria inklusi yakni
semua pengunjung Puskesmas Ngo-
resan kecamatan Jebres yang dapat
berkomunikasi dengan baik. Sedangkan
kriteria eksklusinya yaitu pengunjung
yang bukan penduduk asli di Kecamatan
Jebres serta pengunjung yang tidak mam-
pu menyelesaikan jawaban kuesioner.

Instrumen penelitian yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner. Kuesioner digunakan untuk
menjaring data karakteristik respon-
den, pengetahuan responden hubung-
annya dengan demam berdarah. Kue-
sioner dibuat oleh peneliti dengan
mengambil kuesioner pada penelitian
terdahulu oleh Riko Ijami tentang
Faktor-Faktor yang Berhubungan de-
ngan Perilaku Ibu dalam Pencarian
Pengobatan Anak Tersangka Penderita
Demam Berdarah ke Fasilitas Kesehat-
an di Banjarbaru yang telah diuji va-
liditas dan reliabilitasnya sebelum
digunakan untuk penelitian. Untuk
menjaring data pengetahuan respon-
den tentang demam berdarah disiap-
kan pertanyaan tertutup dengan dua
alternatif jawaban, yaitu benar dan
salah. Pengukuran pengetahuan res-
ponden tentang demam berdarah dila-
kukan dengan memberikan penilaian
terhadap jawaban responden atas 34
item jawaban. Pada jawaban dengan
pertanyaan benar (B) diberikan nilai 1,
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sedangkan jawaban salah (S) diberikan
nilai 0 (Ijami, 2004).Instrumen yang
kedua yakni kuesioner untuk menge-
tahui data kejadian demam berdarah.

Tingkat pengetahuan orang tua
dibagi menjadi kategori sebagai be-
rikut: a) baik bila skor atau nilai 76-100
%, b)cukup bila skor atau nilai 56-75 %,
dan c) kurang bila skor atau nilai <56
% (Arikunto, 2006). Kejadian demam
berdarah adalah keadaan dimana res-
ponden atau keluarga responden per-
nah terkena penyakit demam berdarah
dalam lima tahun terakhir (Hariyono,
2008). Dalam hal ini dibagi menjadi
dua kategoi yakni: a) tidak pernah sakit
dan b) pernah sakit.

Data yang diperoleh dari kuesio-
ner kemudian dianalisis dan hubungan
antara variabel penelitian ditentukan
dengan uji alternative Chi-square (uji
hipotesis komparatif kategorik tidak
berpasangan) yaitu uji Kolmogorov-
Smirnov dengan program SPSS versi
16.0 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

A. Karakteristik Responden berdasar-
kan Jenis Kelamin

Tabel 1. Distribusi Responden
Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 1 menunjukkan sebagian
besar responden berjenis kelamin pe-
rempuan yaitu sebanyak 81 orang (64,
29%), sedangkan orang tua berjenis ke-
lamin laki-laki sebanyak 45 orang (35,
71%).

B. Karakteristik Responden berdasar-
kan Tingkat Pendidikan

Tabel 2 Distribusi Responden Penelitian
berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tabel 2 menunjukkan sebagian
besar responden mempunyai tingkat
pendidikan SD yaitu sebanyak 44 orang
(34,92%), dan paling sedikit tidak seko-
lah sebanyak 4 orang (3,17%).

C. Karakteristik Responden berdasar-
kan Tingkat Pengetahuan tentang
Demam Berdarah

Tabel 3. Distribusi Responden
Penelitian berdasarkan Tingkat

Pengetahuan tentang Demam Berdarah

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase  
(%) 

Laki-Laki 45 35,71 

Perempuan  81 64,29 

Total 126 100,0 

Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 
(%) 

Tidak Sekolah 4 3,17 
SD 44 34,92 

SMP 32 25,40 
SMA/SMEA/SMK/

STM 
36 28,57 

PT 10 7,94 

Tingkat 
Pengetahuan Frekuensi Persentase 

(%) 
Baik 48 38,10 

Cukup 69 54,76 
Kurang 9 7,14 

Total 126 100,0 
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Tabel 3 menunjukkan sebagian
besar responden berpengetahuan cu-
kup yaitu sebanyak 69 orang (54, 76%),
dan paling sedikit responden berpenge-
tahuan kurang sebanyak 9 orang (7,
14%).

D. Karakteristik Responden berdasar-
kan Kejadian Demam Berdarah

Tabel 4. Distribusi Responden
Penelitian berdasarkan Kejadian

Demam Berdarah

Tabel 4 menunjukkan bahwa
responden yang tidak pernah terkena
demam berdarah sebanyak 64 orang
(50,79%) lebih banyak dari pada respon-
den yang pernah terkena demam ber-
darah, yaitu sebanyak 62 orang (49, 21%).

E. Hubungan Tingkat Pengetahuan
Responden tentang Demam Ber-
darah dengan Kejadian Demam
Berdarah

Tabel 5. Hubungan Tingkat
Pengetahuan Responden tentang

Demam Berdarah dengan Kejadian
Demam Berdarah

Tabel 5 menunjukkan bahwa res-
ponden yang memiliki pengetahuan
baik sebanyak 48 orang (38,10 %), 14
orang diantaranya pernah menderita
demam berdarah dan 34 orang tidak
pernah menderita demam berdarah.
Sedangkan responden yang berpenge-
tahuan kurang sebanyak 9 orang (7,14
%), 6 orang pernah menderita demam
berdarah dan 3 orang tidak pernah men-
derita demam berdarah.

Dari data hubungan antara ting-
kat pengetahuan tentang demam berda-
rah dengan kejadian demam berdarah
yang diperoleh, kemudian digolong-
kan menurut kriteria masing-masing
dan didapatkan hasil bahwa tabel 3x2
ini tidak layak untuk diuji Chi square ka-
rena sel yang nilai expected nya kurang
dari 5 sebanyak lebih dari 20% jumlah
sel dimana count sel a=14, b=34, c=42,
d= 27, e=6, dan f=3 sedangkan nilai
expected count sel a= 23,6, b=24,4, c=34,0,
d=35,0, e=4,4, f=4,6 yaitu sebanyak
33,33% maka digunakan uji alternatif
uji Chi square yaitu uji Kolmogorov-Smi-
rnov diperoleh hasil sebagai berikut
(tabel 6).

Tabel 6. Hasil Uji Kolmogorov-
Smirnov

Kejadian Demam 
Berdarah 

Frekuensi Persentase (%) 

Pernah 62 49,21 
Tidak Pernah 64 50,79 

Total 126 100,0 

Kejadian Demam Berdarah Tingkat 
pengetahuan 

orang tua  

Jumlah  
Pernah Tidak Pernah 

Baik 48  14  34  
Cukup 69  42  27  
Kurang 9 6  3  
Total 126  62  64  

 

Kejadian Demam 
Berdarah 

Total P 
Pernah Tidak 

Pernah 

Pengeta-
huan 
orang tua  

Baik 14 34 48 0,01 

Cukup 42 27 69 
Kurang 6 3 9  
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Dari tabel 6. dapat dilihat hasil
uji statistik dengan tes Kolmogorov-
Smirnov menggunakan program SPSS
16 for windows didapatkan nilai pro-
babilitas signifikansi (p) = 0,01. Oleh
karena p d” 0,05, dengan demikian
pada penelitian ini dapat disimpulkan
ada hubungan antara tingkat penge-
tahuan tentang demam berdarah de-
ngan kejadian demam berdarah di Pus-
kesmas Ngoresan Kecamatan Jebres.
Untuk mengetahui hubungan antara
variabel menggunakan koefisien kon-
tingensi didapatkan hasil dengan value
0,301. Di mana hubungan antara kedua
variabel lemah (0,20-0,399) (Dahlan,
2009b).

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan
pengukuran tingkat pengetahuan res-
ponden tentang demam berdarah dan
kejadian demam berdarah terhadap 126
responden. Hasil penelitian diketahui
terdapat orang tua sebagian besar ber-
pengetahuan cukup yaitu sebanyak 69
orang (54,76 %), sedangkan responden
yang berpengetahuan baik sebanyak 48
orang (38,40 %) dan responden dengan
pengetahuan kurang sebanyak 9 orang
(7,14 %).

Responden yang berpengetahu-
an baik kebanyakan tidak pernah ter-
kena demam berdarah di dalam ke-
luarganya dengan jumlah 34 orang, dan
yang pernah terkena demam berdarah
sebanyak 14 orang. Responden yang
berpengetahuan cukup kebanyakan

pernah terkena demam berdarah di
dalam keluarganya dengan jumlah 42
orang, dan yang tidak pernah terkena
demam berdarah sebanyak 27 orang,
sedangkan responden yang berpenge-
tahuan kurang kebanyakan pernah
terkena demam berdarah di dalam ke-
luarganya dengan jumlah 6 orang, dan
tidak pernah terkena demam berdarah
sebanyak 3 orang.

Berdasarkan analisis data de-
ngan Kolmogorov-smirnov dengan
nilai p=0,01 menunjukkan bahwa ada
hubungan antara tingkat pengetahuan
orang tua tentang demam berdarah dan
kejadian demam berdarah. Hal tersebut
dapat diasumsikan karena latar bela-
kang pengetahuan dan sikap yang
kurang baik yang akan diikuti oleh tin-
dakan yang kurang baik dalam mena-
nggapi terjadinya penyakit DBD demi-
kian juga dengan kurangnya inisiatif
dari masyarakat untuk menjaga dan
memelihara lingkungan sekitarnya se-
hingga mengakibatkan terjadinya
penyakit dan memudahkan penula-
rannya kepada orang sehat.

Pengetahuan merupakan doma-
in yang sangat penting untuk terben-
tuknya tindakan seseorang (overt baha-
viour). Karena dari pengalaman dan
penelitian ternyata perilaku yang di-
dasarkan oleh pengetahuan akan lebih
langgeng daripada perilaku yang tidak
didasari oleh pengetahuan (Notoat-
modjo, 2007).

Dari hasil penelitian yang di-
peroleh bahwa sebagian masyarakat
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yang tidak mengetahui tentang DBD
termasuk tanda-tanda, bahaya, tempat
yang disukai nyamuk, dan program
3M walaupun pendidikan sebagian
masyarakatnya cukup tinggi. Hal ini
disebabkan karena :
1. Kemungkinan partisipasi masyara-

kat yang kurang tanggap terhadap
bahayanya penyakit DBD.

2. Kemungkinan kurangnya partisi-
pasi perangkat desa untuk terjun
langsung memberikan penyuluhan
tentang penyakit DBD pada ma-
syarakat.

3. Kurangnya kesadaran masyarakat
untuk mengetahui pentingnya pe-
nyakit DBD. Biasanya setelah ada
yang terkena penyakit DBD barulah
masyarakat tahu betapa pentingnya
pengetahuan tentang DBD.

Sebagian besar ahli mengatakan
bahwa pengetahuan dan sikap yang
kurang mendukung dalam pembe-
rantasan vektor merupakan risiko pe-
nyebab terjadinya pnyakit DBD. Apa-
bila seseorang memiliki pengetahun
tentang kesehatan yang baik, maka
orang itu akan berusaha untuk meng-
hindari atau meminimalkan segala
sesuatu yang akan berpeluang untuk
terjadinya penyakit, setidaknya ia akan
mencoba untuk berperilaku mendu-
kung dalam peningkatan derajat
kesehatan pribadi (Notoatmodjo, 2007).

Hubungan kekerabatan antar
warga di pedesaan dapat memung-
kinkan penyebaran informasi, antara
lain tentang penyakit demam berdarah

sehingga para orang tua berusaha me-
lakukan pencegahan demam berdarah,
sesuai informasi yang didapatkan,
walaupun mungkin para orang tua ter-
sebut tidak mengetahui dengan pasti
bahayanya penyakit demam berdarah.
Terkadang orang tua mengetahui ten-
tang demam berdarah namun tidak
mengaplikasikannya dalam perilaku
pencegahan demam berdarah. Demi-
kian juga dalam kasus DBD, perilaku
pencegahan DBD dipengaruhi pula
oleh tingkat pendidikan. Pendidikan
yang semakin tinggi akan meningkat-
kan pengetahuan seseorang mengenai
penyakit DBD dan cara-cara yang dapat
ditempuh dalam upaya mencegah dan
memberantasnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan dengan kejadian penyakit
demam berdarah di Wilayah Kerja Pus-
kesmas Ngoresan Kecamatan Jebres
Surakarta.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan
kesimpulan yang ada maka saran yang
diberikan adalah sebagai berikut. Pe-
tugas Kesehatan di Puskesmas Ngore-
san hendaknya meningkatkan program
pemberantasan penyakit menular se-
cara sistematik sehingga dapat menu-
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runkan kejadian demam berdarah.
Dinas Kesehatan Kota Surakarta hen-
daknya meningkatkan program pem-
berantasan penyakit menular secara
sistematik sehingga dapat menurunkan
kejadian demam berdarah. Sedangkan
untuk peneliti selanjutnya hendaknya

melakukan penelitian secara berke-
lanjutan yang berhubungan antara pe-
ngetahuan orang tua dengan kejadian
demam berdarah dengan mengguna-
kan uji parametrik agar hubungan yang
diperoleh antara variabel dapat lebih
kuat.
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